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1Muhammad Abdul Kaman, Kado Terindah untuk Kedua Mempelai, Terj. Tim Mitra Usaha, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 

2006), h. 21. 
2Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, Pernikahan dan Huikmahnya Perspektif Hukum Islam, (Yudisia: Jurnal 
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4Sahal Mahfudzh, Dialog dengan Kini Sahal Mahfudzh, (Surabaya:Ampel Suci, 2003), h. 294.  

Hadis Rasulullah SAW:  

 عَنْ اَبي عُمَرَ رَضيَ اللهُ تَ عَا لََ عَنُ هُمَا قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : ابَْ غَضُ اَلَْْلََل عنْدَ الله الطَلََقُ.
Artinya:  

"Dari Ibn Umar R.A ia berkata bahwasannya Rasullah SAW telah bersabda: “Perkara halal yang dibenci oleh Allah adalah 
perceraian” (Ibn Hajar al-Asqalani, Bulugh al-Maram, terj. Muh. Rifa‟i dan Al-Qusyairi Musbah, (Semarang: Wicaksono), h. 635. 

5Labil dan Muflihah, Fiqih Wanita Muslimah, (Surabaya: Cahaya Agency), h. 252. 
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Al-Sayyid Sabiq (

                                                 
6Arti Normatif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu patuh terhadap norma-norma atau kaidah yang berlaku. 

Sehingga yang dimaksud dengan normatif ialah peraturan yang mengatur baik buruknya perbuatan berdasarkan ajaran yang ada di 
Masyarakat. Sehingga jika dihubungkan dengan studi Islam, pendekatan normative berarti Islam sebagai wahyu, atau doktrin 
ilahiyah atau lebih menekankan aspek norma-norma dalam ajaran Islam yang termaktub dalam al-Qur‟an dan Hadis, pendekatan ini 
belum termasuk di dalamnya pemikiran manusia.  

7Ibn Manz}ur, Lisan al-„Arab, (Mesir: Dar al-Ma‟arif), h. 911.  
8Abdurrahman Ghazali, Fikih Munakahat, cet. 4 (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 175. 
9Muhammad Yunus, Kamus Besar Bahasa Arab-Indonesia Cet. Vlll (Jakarta: Hida Karya, Agung, 1996), h.106. 
10M. A. Rihami dan Sahrani, Fikih Munakahat, cet. II, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 215-216. 
11Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 325.  
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12Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), cet. I, h. 127. 
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Positif Indonesia, (Sangaji: Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum, Vol. 2, No. 1, Maret 2018), h. 63.  
14Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 79. 
15Firman Allah:  

 )٦وَقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالْْجَارةَُ )التحريم: ياَيّ هَا الّديْنَ امَنُ وْا قوُاْ انَْ فُسكُمْ وَاهَْليْكُمْ ناَرًا 
Artinya:  
“Hai orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. 
(QS. At-Tahrim: 6) 
16Wahbah al-Zuh}aili, Tafsir al-Munir, ter. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., (Jakarta: Gema Insani, 2014), h. 695.  
17Hadis Riwayat Ahmad, Abu Daud, al-Baihaqi, dan Hakim dan disahihkan oleh Hakim.  
18Muhammad Hifni, Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Suami Istri dalam Perspektif Hukum Islam, (Bil Dalil: Jurnal 

Hukum Keluarga Islam, Vol. 1, No. 2, 2016), h. 76. 
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20Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), Cet V, h. 328. 
21Slamet Abidin dan Aminuddin, Fikih Munakahat, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 178-179. 
22Elimartati dan Firdaus, Hak Hadhanah dalam Putusan Pengadilan Agama, (Jurnal Ilmiah Syari‟ah, Vol. 17, No. 2, 

2018), h. 238. 
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No. 2, 2017), h. 167. 
24Yaqut al-H{amawi, Mu‟jam al-Udaba‟,(Kairo: Dar al-Ma‟mun, tt.), h. 235-236. 
25Masturi Hasan dan Asmul Taman, 60 Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Al Kautsar, 2006), h. 664. 
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26Sa‟id al-Afghani, Ibn Hazm wa Atsaruh fi Mujadalah Bain Shahabah, (Dar al-Fikr, 1963), h. 31.  
27Khaerul Amru Harahap, Tokoh-tokoh Besar Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), h. 361.  
28Achmad Muhajir, Hadhanah dalam Islam: Hak Pengasuhan Anak dalam Sektor Pendidikan Rumah, (Jurnal SAP, Vol. 2, 

No. 2, 2017), h. 168-170.  
29Lim Amalia, Hak Asuh (Hadhanah) Anak Angkat Akibat Perceraian Orang Tua Angkat Perspektif Hukum Islam, 

(Hukum Perdata Islam, Vol. 21, No.2, 2020), h. 389.  
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30Ibn Quddamah, al-Mughni, (Kairo: Dar al-Manar, tt.), Vol. 7, h. 59.  
31Prihatini Purwaningsih, Hak Pemeliharaan (Hadhanah) Akibat Perceraian Ditinjau dari Hukum Positif, (Yustisi, Vol. 1, 

No. 2, 2014), h.  56.  
32Hadis Riwayat Ahmad, Abu Daud, al-Baihaqi, dan Hakim dan disahihkan oleh Hakim.  
33Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Dar al-Fikr, 1995), h. 352. 
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Quddamah

al-Syirazi

                                                 
34Yusuf al-Qaradawi,Faktor-Faktor Perubahan Fatwa, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), cet I. h.15. 
35Ibn Quddamah, al-Mughni…, h. 306.   
36Ibn Qayyim al-Jauziyah, Zadul Ma‟ad fi Hadyi Khair al-„Ibad, terj. Masturi Ilham, dkk jilid 6, (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2008), h. 25-26. 
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37Kutipan pendapat Ibn Hazm dalam kitab al-Muh}alla:  

ت مع التمييز، وصحة الجسم، سواء كانت أمة أو حرة تزوجت أم لم تتزوج، رحل الأم أحق بحضانة الولد الصغير والإبنة الصغيرة حتى يبلغا المحيض، أو الاحتلَم، أو الإنبا
 الأب عن ذلك البلد أم لم يرحل.

“Seorang ibu lebih berhak terhadap hak asuh anak laki-laki atau anak perempuan yang masih kecil sampai ia baligh, atau mimpi basah, atau 
tumbuhnya bulu disertai dengan tamyiz, dan sehat jasmani, baik itu ibunya seorang hamba sahaya ataupun seorang yang merdeka, sudah 
menikahataupun belum menikah, dan baik itu bapaknya sudah meninggalkan Negara tersebut ataupun belum”. (Ibn Hazm: al-Muh}alla, (Dar 
al-Kutub al-„Ilmiyyah, tt), h. 146).  

38Ibn Hazm: al-Muh}alla, (Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, tt), h. 147.  
  Ibn Hazm berkata dalam kitab Al-Muhalla:  

ين وجبت هنالك عند الأب، أو الأخ، فإن لم تكن الأم مأمونة في دينها ودنياها نظر للصغير أو الصغيرة بالأحوط في دينهما ثم دنياهما ، فحيثما كانت الْياطة في كلَ الوجه
 الرحم أولى من غيرهم بكل حال، والدين مغلب على الدنيا. أو الأخت، أو العمة، أو الخالة، أو العم، أو الخال، وذو 

“Apabila sang ibu tidak dapat dipercaya dalam agamanya dan dunia nya, maka anak laki-laki yang masih kecil atau anak perempuan yang 
masih kecil harus diasuh orang yang lebih memperhatikan agama dan dirinya. Apabila ditemkan kriteria tersebut pada seseorang (yang mampu 
merawat anak tersebut dari dua sisi agama dan dunia) maka sang anak harus diasuh olehnya, baik orang tersebut ayahnya atau saudara laki-
lakinya, atau saudara perempuanya atau bibinya dari jalur ibu, atau paman dan jalur ayah, atau paman dari jalur ibu. Dan orang yang masih 
memiliki hubungan kerabat dengan anak tersebut lebih berhak mengasuhnya dari pada orang lain”.  

39Ibn Hazm,al-Muh}alla…, h. 146.  
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Abu Ayyub 

                                                 
40Ibn Hazm, al-Muh}alla…, h. 146.  
41Hadis Riwayat Ahmad, al-Tirmidzi, dan al-H}akim. Artinya: Siapa saja yang memisahklan antara seorang ibu dan anaknya, 

maka nanti pada hari kiamat Allah akan memisahkannya dari orang-orang yang dicintainya.  
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